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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan 

Sebagaimana telah dirumuskan sebelumnya apa yang menjadi 

permasalahan dalam penelitian ini dan berdasarkan hasil penelitian serta 

pembahasan yang ada, maka kesimpulan dari penelitian ini yaitu: 

1. Pada lokasi Stasiun Hall Kota Bandung masih kurang akan fasilitas 

integrasi yang di sediakan, salah satu faktor yang mempengaruhi 

terdapat halte Trans Metro Bandung akan tetapi jaraknya kurang lebih 

adalah 420 meter dari pintu masuk stasiun . Hal ini menyebabkan 

kurang berfungsinya halte Trans Metro Bandung tersebut sebagai 

fasilitas integrasi antar moda di stasiun Hall Kota Bandung. 

2. Perlu adanya perencanaan peningkatan pada layanan integrasi di 

Stasiun Hall Kota Bandung, diantaranya: 

a. Jarak halte dengan pintu keluar stasiun maka dengan kondisi 

eksisiting stasiun yang memadai maka akan di rekomendasikan 

halte di sebelah timur pintu keluar stasiun.  

b. Kemudahan saat naik turun moda tinggi pintu/gate aksesibel di buat 

agar sana tinggi dengan pintu moda, lebar pintu/gate dibuat sesuai 

dengan valume penumpang dan pintu di halte agar otomatis buka 

tutup. 

c. ketersediaan papan informasi jadwal dan trayek maka akan 

direkomendasikan papan informasi dalam bentuk audio/visual atau 

digital dan tujuan utama untuk memudahkan difabel agar 

mengetahui informasi tersebut. 

d. Fasilitas pejalan kaki menuju ke halte untuk mencari lebar trotoar 

yang di butuhkan sesuai dengan SE Mentri PUPR Nomor 

02/SE/M/2018. Perhitungannya lebar trotoar yang di 

rekomendasikan sebagai berikut: Wd =(P/35) + N = (1,7/35) + 1,5   

= 1,55 meter 

e. Fasilitas khusus difable saat di halte (Peraturan Menteri 

Perhubungan nomor 98 tahun 2017 tentang Penyediaan Aksesbilitas 
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Pada Pelayanan Jasa Transportasi Publik Bagi Pengguna Jasa 

Berkebutuhan Khusus).  

f. Kondisi halte Dalam perencanaa desain halte/shelter mengacu pada 

keputusan Direktorat Jenderal Perhubungan Darat Nomor 271 tahun 

1996 tentang Pedoman Teknis Perekayasaan Tempat 

Pemberhentian Kendaraan Penumpang Umum.  

3. Variabel kualitas pelayanan dan fasilitas secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap kepuasan responden. Berdasarkan hasil kuisioner 

dengan presepsi masyarakat terhadap beberapa kualitas pelayanan yang 

diberikan kepada responden sudah dikatakan dengan kategori 

Tinggi/Baik dengan nilai rata-rata 3.06 artinya responden puas dengan 

pelayanan moda trans metro bandung akan tetapi pada ketersediaan 

fasilitas integrasi responden masih rendah / cukup puas dengan nilai 

rata-rata 2,13, sehingga perlu adanya upaya peningkatan, agar 

responden menjadikan moda Trans Metro Bandung sebagai moda 

lanjutan. 

 

V.2 Saran  

Penyediaan fasilitas integrasi antar moda dapat dengan lebih mudah 

diaplikasikan jika didukung dengan beberapa penerapan yaitu sebagai 

berikut: 

1. Perlu adanya kerjasarna antara pemerintah kota, pemerintah propinsi, 

dan PT. Kereta Api untuk aplikasi permodelan ini, seperti:  

a. Pernbuatan jalur pejalan kaki menuju halte;  

b. Pemaduan jadwal yang terintegrasi serta informasi tentang 

jadwal, rute. 

2. Terkait dengan kerjasarna berbagai instansi seperti disebutkan diatas, 

mengacu kepada undang-undang atau peraturan pernerintah tentang 

fasilitas integrasi di sirnpul transportasi, perlu dibuat MOU antara 

pengelola perkeretaapian dan PEMDA pengelola Trans Metro Bandung, 

untuk mengembangkan fasilitas antar moda di Stasiun Hall Kota 

Bandung. 
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3. Untuk Pemkab Kota Bandung agar mempertahankan kualitas pelayanan 

dan selalu meningkatkan kualitas fasilitas integrasi agar lebih menarik 

dan mempengraruhi kepuasan responden. 

4. Sosialisasi dan kampanye fasilitas integrasi antar moda dengan desain 

fasilitas yang menarik dan desain yang mengutamakan kesesuaian 

dengan standar pelayanan minimum agar meningkatkan minat 

responden untuk beralih dari kendaraan pribadi beralih ke transportasi 

publik sehingga mengurangi kemacetan dan polusi udara dan juga 

dengan memberi rasa aman dan nyaman kepada responden.  
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